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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan Buku Profil BAPPERIDA Kabupaten Sragen Tahun 2025.
Buku ini disusun dalam rangka peningkatan kapasitas penyediaan data dan
informasi perencanaan pembangunan sesuai karakteristik di daerah.

Profil perangkat daerah kali ini adalah Profil BAPPERIDA Kabupaten
Sragen yang berisi data dan informasi mengenai sekilas Bapperida, tugas dan
fungsi Bapperida, visi, misi, dan kinerja Bapperida.

Selanjutnya kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyediaan data dan informasi yang diperlukan. Buku Profil
BAPPERIDA Kabupaten Sragen Tahun 2025 masih perlu penyempurnaan
jauh. Oleh karena itu, saran dan masukan sangat kami harapkan.

Demikian buku ini disampaikan, semoga bermanfaat untuk kemajuan
Kabupaten Sragen dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sragen, 5 Mei 2025

KEPALA BAPERIDA
KABUPATEN SRAGEN

[OFL = 10
ot By

ARIS TRI HARTANTO, S.STP
Pembina Tk |
NIP. 19790919 199912 1 001

Paraf

Sekretaris
Badan

Kasubag
Umpeg




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI
BAB |
BAB Il

BAB Il
BAB IV
BAB V

BAB VI

TUGAS DAN FUNGSI BAPPERIDA ...,
VISI, MISI, DAN KINERJA BAPPERIDA.................
CAPAIAN KINERJA. ...
DATA TARGET, REALISASI, DAN CAPAIAN KINERJA
PROGRAM RPIMD ......ccoiiiiiiiiie,
KETENTUAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN .
PRESTASI ..o




BAB |
TUGAS DAN FUNGSI BAPPERIDA

Sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2023 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Perangkat Daerah dan Staf Ahli Bupati Kabupaten Sragen, BAPPERIDA

mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang

urusan pemerintahan bidang perencanaan dan menyelenggarakan penelitian,

pengembangan, pengkajian dan penerapan serta invensi dan inovasi yang

terintegrasi di daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, BAPPERIDA

mempunyai fungsi/uraian tugas sebagai berikut:

a.

Penyusunan kebijakan teknis operasional bidang perencanaan dan
penyelenggaraan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan, serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di Daerah;
Pelaksanaan tugas dukungan teknis operasional bidang
perencanaan dan penyelenggaraan penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi yang
terintegrasi di Daerah;

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan
teknis operasional bidang perencanaan dan penyelenggaraan
penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi
dan inovasi yang terintegrasi di daerah;

Pembinaan teknis operasional penyelenggaraan fungsi-fungsi
penunjang urusan pemerintahan daerah bidang perencanaan dan
penyelenggaraan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan, serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di Daerah; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya.

Adapun struktur organisasi BAPPERIDA adalah sesuai

dengan bagan di bawabh ini:
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Gambar 1.1 Bagan Susunan Organisasi BAPPERIDA

Dari bagan tersebut di atas dapat diketahui bahwa BAPPERIDA terdiri
atas Sekretariat dan 4 bidang, di mana di setiap bidang terdiri atas kelompok
jabatan fungsional, dan eselon empat hanya ada di Sekretariat.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BAPPERIDA Kabupaten
Sragen berpedoman kepada proses bisnis. Tujuannya adalah untuk
menggambarkan hubungan kerja secara efektif dan efisien antar instansi
dan/atau unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sragen, sesuai

dengan visi dan misi dalam menghasilkan keluaran yang bernilai tambah bagi

para pemangku kepentingan, sebagai berikut:

PETA PROSES BAPPERIDA SRAGEN

Supplier & Input Output & Customer

Sschuti SRG.BAPPERIDA.O1 "”"h Y
P Peningkatan kudlitas perencanaan e topeen
pembangunan daerah

— T
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konsultas; don layanan e

Gambar 1.2 Peta Proses Bisnis BAPPERIDA




Melalui peta proses bisnis, dapat dipetakan ke dalam relasi lintas

fungsi, yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Supplier & Input

Kebijakan/regulasi

Kebijakan/regulasi

PETA RELASI BAPPERIDA SRAGEN

Output & Customer

SRG.BAPPERIDA.O1

Bappenas, Bapperida Provinsi, BPK,
Inspektorat, OPD (Setda)

SRG.BAPPERIDA.02

Bappenas, Bapperida Prov/BRIDA Prov.
Jateng, BPK, Inspektorat, OPD
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Gambar 1.3 Peta Relasi BAPPERIDA

Berkaitan dengan tugas dan fungsinya, sumber daya manusia (human

resources) BAPPERIDA merupakan akumulasi dari berbagai jenis tingkatan

pendidikan, yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, pangkat/golongan serta

masa kerja, dalam rangka menunjang peningkatan kinerja serta optimalisasi

target kinerja berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Sragen Tahun 2021-2026. Tabel-tabel berikut
akan mengetengahkan ASN BAPPERIDA berdasarkan golongan, pendidikan,

jenis kelamin dan jabatan.
Jumlah ASN BAPPERIDA berdasarkan golongan, dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Asn Pada Bapperida Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2024
Berdasar Golongan

PNS

Golongan IV/c




Golongan IV/b 1 1 - - - 2
Golongan IV/a 3 - 5 - 8

Jumlah Golongan IV 1 4 5 - 10
Golongan lll/d - 1 1 9 - 11
Golongan lll/c - - - 1 - 1
Golongan lll/b - - - 1 3 4
Golongan lll/a - - - - 1 1

Jumlah Golongan llI - 1 1 11 4 17
Golongan ll/d - - - - 2 2
Golongan ll/c - - - - - -
Golongan lI/b - - - - - -
Golongan ll/a - - - -

Jumlah Golongan I - - - - 2 2
Golongan I/d - - - - - -
Golongan l/c - - - - - -
Golongan I/b - - - - - -
Golongan l/a - - - - - -

Jumlah Golongan | - - - - - -
Jumlah PNS 1 5 1 16 6 29
PPPK (P3K)

Golongan VIi - - - 1 - 1
Golongan IX - - - 3 - 3
Jumlah PPPK - - - 4 - 4

Jumlah total ASN 1 5 1 20 6 33

Sumber data: Sub Bag. Umum dan Kepegawaian BAPPERIDA,Desember 2024

ASN BAPPERIDA Berdasarkan Golongan

Gol VI
Gol IX 39

9%
Gol Il
6%

Gol IV
30%

Gol 1l
52%
Gol IV mGollll mGolll ®GollX © Gol VI




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ASN yang mempunyai

golongan IV sebanyak 10 orang atau 30%, ASN golongan IIl sebanyak 17
orang atau sebesar 52%, dan golongan Il sebanyak 2 orang atau 6%,
golongan VIl sebanyak 1 orang atau 3% dan golongan IX sebanyak 3 orang
atau 9%, sehingga dapat dikatakan bahwa ASN BAPPERIDA mempunyai
golongan yang cukup tinggi.

Sementara untuk jumlah ASN berdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Jumlah Asn Pada Bapperida Kabupaten Sragen
Tahun Anggaran 2024 Berdasar Pendidikan

1 Doktor ( S3) -

2 Pasca Sarjana ( S2) 12

3 Sarjana ( S1) 17

4 Sarjana Muda ( D3) 2

5 SLTA/ SMEA / MA 2

6 SLTP -

7 SD -

JUMLAH 33

Sumber data: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian BAPPERIDA
Desember 2024

Jumlah ASN BAPPERIDA berdasarkan

Pendidikan
SMA

S2
36%

#S2 mS1 D3 =SMA




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ASN yang berpendidikan pasca

Tabel 1.3
Jumlah Asn Pada Bapperida Kabupaten Sragen

BAPPERIDA mempunyai pendidikan yang cukup tinggi.

Tahun Anggaran 2024 Berdasarkan Jenis Kelamin

Sekretariat

3

sarjana sebanyak 12 orang atau 36 %, berpendidikan sarjana sebesar 17
orang atau 52 %, sarjana muda sebanyak 2 orang atau 6 % dan SMA sederajat
sebanyak 2 orang atau 6%. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa ASN

: 6 9

Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi (Rendalev)

Perekonomian, SDA, dan 2 5 7
Infrastruktur (Ekoisda)
Riset dan Inovasi Daerah (Rida) 4 2 6
Pemerintahan dan Pembangunan 3 2 5
Manusia dan Kewilayahan (PPMK)

Jumlah 14 19 33

Dari tabel di atas dapat diketahui, jumlah ASN perempuan sebanyak 19

Sumber Data: Sub Bag Umum dan Kepegawaian BAPPERIDA Desember 2024

orang atau 58%, dan ASN laki-laki sebanyak 14 orang atau 42%.

ASN BAPPERIDA Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan

58%

= Laki-laki = Perempuan

Laki-laki
42%




Tabel 1.4
Jumlah Asn Pada Bapperida Kabupaten Sragen
Tahun Anggaran 2024 Berdasarkan Jabatan

1. Sekretariat 1 1 1 5 1 9
2. Rendalev - 1 - 5 - 6
3. Ekoisda - 1 - 4 2 7
4, Rida - 1 - 3 2 6
5. PPMK - 1 - 3 1 5
Jumlah 1 5 1 20 6 33

Sumber Data: Sub Bag Umum dan Kepegawaian BAPPERIDA Desember 2024

ASN BAPPERIDA Berdasarkan Jabatan

= Eselon = JFT = JP

Dari tabel di atas dapat diketahui, jumlah pejabat eselon sebanyak 7
orang atau sebesar 21%, jabatan fungsional tertentu sebanyak 20 orang atau
61% (termasuk karena Penyederhanaan Birokrasi) dan jabatan pelaksana

sebanyak 9 orang atau 18%.




KODE NAMA BARANG NILAI (Rp.)
13 ASET TETAP 3.558.456.267,45
1 | TANAH 0,00
1.01 TANAH 0,00
2 | PERALATAN DAN MESIN 3.558.456.267,45
2.01 ALAT BESAR 0,00
2.02 ALAT ANGKUTAN 1.486.298.891,00
2.03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 301.355,69
2.04 ALAT PERTANIAN 0,00
2.05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 800.215.421,93
2.06 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR 136.800.708 45
2.07 ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 0,00
2.08 ALAT LABORATORIUM 137.837.500,00
2.09 ALAT PERSENJATAAN 1.150.000,00
2.10 KOMPUTER 995.852.390,38
211 ALAT EKSPLORASI 0,00
2.12 ALAT PENGEBORAN 0,00
213 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN 0,00
214 ALAT BANTU EKSPLORASI 0,00
215 ALAT KESELAMATAN KERJA 0,00
2.16 ALAT PERAGA 0,00
217 PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0,00
2.18 RAMBU - RAMBU 0,00
2.19 PERALATAN OLAH RAGA 0,00
3 | GEDUNG DAN BANGUNAN 0,00
3.01 BANGUNAN GEDUNG 000
3.02 MONUMEN 0,00
3.03 BANGUNAN MENARA 0,00
3.04 TUGU TITIK KONTROL/PASTI 0,00
4 | JALAN, JARINGAN DAN IRIGAST 0,00
401 JALAN DAN JEMBATAN 0,00
402 BANGUNAN AIR 0,00
4.03 INSTALASI 0,00
4.04 JARINGAN 0,00
5 | ASET TETAP LAINNYA 0,00
5.01 BAHAN PERPUSTAKAAN 0,00
502 BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA 0,00
5.03 HEWAN 0,00
5.04 BIOTA PERAIRAN 0,00
5.05 TANAMAN 0,00
5.06 BARANG KOLEKSI NON BUDAYA 0,00
5.07 ASET TETAP DALAM RENOVASI 0,00
6 | KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0,00
6.01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0,00
1.5 ASET LAINNYA 1.788.280.251,77
2 | KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0,00
2,01 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0,00

Sumber data: Pengurus Barang Bapperida, 2024




BAB Il
VISI, MISI, DAN KINERJA BAPPERIDA SRAGEN

2.1 Visi dan Misi

> Visi
Visi BAPPERIDA adalah sama dengan visi Kabupaten Sragen, yaitu:
“‘Menuju Kabupaten Sragen mandiri, sejahtera, dan berbudaya

berlandaskan semangat gotong royong.”

»  Misi
Dalam mencapai “Visi ” tersebut BAPPERIDA menerapkan “Misi”
Kepala Daerah dan Pembangunan Daerah agar visi yang diharapkan
dapat tercapai, yaitu misi kedua :

“Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, inovatif,
efektif, terpercaya dan bersinergi dengan pelayanan publik
berbasis teknologi.”

2.2Tujuan dan Sasaran

2.1.1 Tujuan
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Tujuan ditetapkan dengan
mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada
isu-isu dan analisis strategis. Berdasarkan misi tersebut diatas,
maka tujuan BAPPERIDA tahun 2021-2026 ada 2, sebagai
berikut:

a. Tujuan 1:

“Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan daerah.”

Dengan indikator tujuan vyaitu nilai perencanaan Kkinerja

daerah




b. Tujuan 2:

“‘Mengoptimalkan inovasi dan kreativitas untuk peningkatan
kualitas pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta

masyarakat dan peningkatan daya saing daerah”
Dengan indikator tujuan yaitu indeks inovasi daerah.

2.1.2 Sasaran
Adapun sasaran dari BAPPERIDA adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas perencanaan pembangunan daerah.
2. Meningkatnya riset dan inovasi daerah yang mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik, pemberdayaan dan

peran serta masyarakat dan peningkatan daya saing daerah.

Dalam mencapai “Sasaran” tersebut BAPPERIDA
menerapkan beberapa “Indikator Sasaran”, agar sasaran yang

diharapkan dapat tercapai yaitu:

1. Persentase kualitas perencanaan strategis (indikator sasaran
pertama).

2. Persentase kualitas perencanaan kinerja tahunan (indikator
sasaran pertama).

3. Persentase riset dan inovasi yang diimplementasikan

(indikator sasaran kedua).

2.1.3 Indikator Kinerja Utama
Indikator kinerja utama adalah ukuran atau indikator kinerja
suatu instansi, utamanya dalam mencapai tujuan dan sasaran
tertentu. Setiap instansi pemerintah wajib merumuskan indikator

kinerja utama, dan menjadikan hal itu sebagai prioritas utama.

Dengan merumuskan indikator kinerja utama, instansi

pemerintah bisa mengetahui kinerja mereka selama ini. Selain itu,




indikator kinerja utama juga dapat meningkatkan kinerja instansi

pemerintah untuk ke depannya, sehingga bisa meraih tujuan,
sasaran, dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Indikator Kinerja Utama BAPPERIDA adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Utama Bapperida Kabupaten Sragen

1 2 3 4
1. Meningkatkan Nilai Alasan pemilihan indikator:

kualitas perencanaan | perencanaan

pembangunan kinerja

daerah daerah
Agar dapat diukur kinerja perencanaan
pembangunan dengan melihat kualitas
dokumen perencanaan pembangunan
Formulasi pengukuran :
Perolehan nilai perencanaan kinerja pada
hasil evaluasi atas AKIP dari Kemenpan dan
RB tahun n-1
Tipe perhitungan :
Non kumulatif
Sumber data:
Hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah (AKIP) tahun n-1 dari
Kemenpan dan RB

1.1. | Meningkatnya %  kualitas | Alasan pemilihan indikator :

kualitas perencanaan | perencanaan

pembangunan strategis

daerah

%  kualitas | Agar terjaga kualitas dan implementasi antara
perencanaan | dokumen perencanaan tahunan dan lima
kinerja tahunan
tahunan Formulasi pengukuran :
¢ % Kualitas perencanaan strategis :
% pemenuhan, kualitas dan implementasi
rencana strategis
¢ % Kualitas perencanaan kinerja tahunan :
% pemenuhan, kualitas dan implementasi
rencana kerja tahunan
Tipe perhitungan :
Non kumulatif
Sumber data :
Hasil olah data BAPPERIDA




2. Mengoptimalkan Indeks Alasan pemilihan indikator :
inovasi dan kreativitas | inovasi
untuk  peningkatan | daerah
kualitas  pelayanan
publik,
pemberdayaan dan
peran serta
masyarakat, dan
peningkatan daya
saing daerah
Agar dapat diukur tingkat kematangan inovasi
daerah berdasarkan periode tertentu
Formulasi pengukuran :
16
ISP = Z Skor Indikator Satuan Pemda ke
i=1
—i
rata —rata ISI
T, X%, Skor Indikator Satuan Inovasi
B n
Keterangan :
n :Jumlah inovasi daerah suatu Pemda
i : Nomor indikator
j : Nomor inovasi
ISP : Indikator satuan Pemda
ISI : Indikator satuan inovasi
Tipe Perhitungan :
Non Kumulatif
Sumber data :
Keputusan Mendagri tentang Indeks Inovasi
Daerah Provinsi, Kabupaten Kota Tahun n.
2.1 Meningkatnya riset | % riset dan | Alasan pemilihan indikator :
dan inovasi daerah | inovasi yang
yang mendukung | diimplementa
peningkatan kualitas | siikan
pelayanan publik,
pemberdayaan dan
peran serta
masyarakat, dan
peningkatan daya

saing daerah

Karena peningkatan implementasi riset dan
inovasi sangat mendukung bagi peningkatan




kualitas pelayanan publik, pembangunan dan
daya saing daerah.

Formulasi pengukuran :

% riset dan pengembangan yang ditinjut + %
inovasi daerah yang ditinjut/2

Tipe perhitungan :

Non kumulatif

Sumber data :

Hasil olah data BAPPERIDA

2.3Perjanjian Kinerja 2024

Melalui perjanjian kinerja ini maka terwujudlah komitmen dan
kesepakatan antara Bupati sebagai pemberi amanah dan Pimpinan
Perangkat Daerah sebagai penerima amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang, serta sumber daya yang
tersedia. Selain itu juga menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar

evaluasi kinerja aparatur.

Perjanjian kinerja antara Kepala BAPPERIDA dengan Bupati Sragen
Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Bapperida Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2024

1) 2) 3 4) 5)
1. | Tujuan Strategis | : Nilai perencanaan Nilai 23,78
Meningkatkan kualitas kinerja daerah
perencanaan
pembangunan daerah
1.1. | Sasaran Strategis |: 1) Persentase kualitas % 100
Meningkatnya kualitas perencanaan
perencanaan strategis.
pembangunan daerah
2) Persentase kualitas % 100
perencanaan
kinerja tahunan
2. | Tujuan Strategis Il : Indeks inovasi daerah Indeks 84,57
Mengoptimalkan inovasi
dan kreativitas untuk




1) (2) @) (4) )

peningkatan kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran
serta masyarakat, dan
peningkatan daya saing

daerah

2.1 | Sasaran Strategis Il : Persentase riset dan % 64
Meningkatnya riset dan inovasi yang
inovasi daerah yang diimplementasikan

mendukung peningkatan
kualitas pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran
serta masyarakat, dan
peningkatan daya saing

daerah.
3. | Sasaran Penunjang : Predikat kinerja SAKIP | Predikat BB
Meningkatnya BAPPERIDA (73,68)

akuntabilitas kinerja
perangkat daerah

1. | Perencanaan, Pengendalian | Rp. | 1.248.484.500,00 | Sumber
dan Evaluasi Pembangunan anggaran dari
Daerah DAU
2. | Koordinasi dan Sinkronisasi | Rp. 961.218.536,00 | Sumber
Perencanaan anggaran dari
Pembangunan Daerah DAU
3. | Penelitian dan Rp. | 1.284.034.500,00 | Sumber
Pengembangan Daerah anggaran dari
DAU
4. | Penunjang Urusan Rp. | 6.760.999.859,00 | Sumber
Pemerintah Daerah anggaran dari
DAU
JUMLAH Rp. | 10.254.737.395,00

Dalam penetapan APBD 2024, BAPPERIDA mendapatkan anggaran
sebesar Rp. 10.254.737.395,00 (sepuluh milyar dua ratus lima puluh

empat juta tujuh ratus tiga puluh tujuh ribu tiga ratus sembilan puluh lima

rupiah) terdiri atas belanja pegawai sebesar Rp. 5.854.094.677,00 (lima




milyar delapan ratus lima puluh empat juta sembilan puluh empat ribu

enam ratus tujuh puluh tujuh rupiah), belanja barang jasa sebesar Rp.
4.160.222.036,00 (empat milyar seratus enam puluh juta dua ratus dua
puluh dua ribu tiga puluh enam rupiah) dan belanja modal Rp.
240.420.682,00 (dua ratus empat puluh juta empat ratus dua puluh ribu

enam ratus delapan puluh dua rupiah).

2.4Perubahan Perjanjian Kinerja 2024

Tabel 2.3 Perubahan Perjanjian Kinerja Bapperida Kabupaten Sragen Tahun Anggaran

2024
1) 2) 3) 4) ©)
1. | Tujuan Strategis | : Nilai perencanaan Nilai 23,78
Meningkatkan kualitas kinerja daerah
perencanaan
pembangunan daerah
1.1. | Sasaran Strategis I 1) Persentase % 100
Meningkatnya kualitas kualitas
perencanaan perencanaan
pembangunan daerah strategis.
2) Persentase % 100
kualitas
perencanaan
kinerja tahunan
2. | Tujuan Strategis Il : Indeks inovasi Indeks 84,57
Mengoptimalkan inovasi daerah
dan kreativitas untuk
peningkatan kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran
serta masyarakat, dan
peningkatan daya saing
daerah
2.1 | Sasaran Strategis Il : Persentase riset dan % 64
Meningkatnya riset dan inovasi yang
inovasi daerah yang diimplementasikan
mendukung peningkatan
kualitas pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran




1) ) ®) (4) ®)

serta masyarakat, dan
peningkatan daya saing

daerah.
3. | Sasaran Penunjang : Predikat kinerja Predikat BB
Meningkatnya akuntabilitas | SAKIP BAPPERIDA (73,68)

kinerja perangkat daerah

1. | Perencanaan, Rp. | 1.295.317.500,00 | Sumber
Pengendalian dan anggaran
Evaluasi Pembangunan dari DAU
Daerah

2. | Koordinasi dan Rp. | 1.116.218.536,00 | Sumber
Sinkronisasi Perencanaan anggaran
Pembangunan Daerah dari DAU

3. | Penelitian dan Rp. | 1.288.694.500,00 | Sumber
Pengembangan Daerah anggaran

dari DAU

4. | Penunjang Urusan Rp. | 7.155.089.859,00 | Sumber
Pemerintah Daerah anggaran

dari DAU
JUMLAH Rp. | 10.855.320.395,00

Perubahan anggaran 2024, disesuaikan dengan kebutuhan riil untuk
pelaksanaan tugas dan fungsi BAPPERIDA dalam rangka pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam perubahan APBD 2024,
BAPPERIDA mendapatkan tambahan anggaran sebesar Rp.
600.583.000,00 (enam ratus juta lima ratus delapan puluh tiga ribu rupiah)
sehingga total anggaran menjadi sebesar Rp. 10.855.320.395,00

(sepuluh milyar delapan ratus lima puluh lima juta tiga ratus dua puluh ribu

tiga ratus sembilan puluh lima rupiah).




BAB Il
CAPAIAN KINERJA

3.1Capain Kinerja Tahun 2024

Pengukuran tingkat capaian kinerja BAPPERIDA Tahun 2024
dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian
indikator kinerja utama yang telah ditetapkan dalam penetapan kinerja
BAPPERIDA Tahun 2024, dengan realisasi pencapaiannya.

Indikator kinerja utama sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan
sasaran strategis BAPPERIDA, serta sasaran penunjang beserta target

dan capaian realisasinya dirinci sebagai berikut:

3.1.1 Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun
2024

Untuk mengetahui target dan realisasi kinerja BAPPERIDA
Tahun 2024 pada tujuan dan sasaran 1 berkaitan dengan peningkatan
kualitas perencanaan pembangunan daerah, dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.2 Perbandingan Target Dengan Realisasi Tujuan Dan Sasaran Strategis 1
Bapperida Tahun 2024

Nilai Nilai 23,78 22,44 94,36 | Baik
Tujuan | : perencanaan
Meningkatkan kinerja daerah
kualitas
perencanaan
pembangunan
daerah
Persentase % 100 88,27 88,27 Baik
Sasaran | : kualitas
Meningkatnya perencanaan
kualitas strate-gis
perencanaan




pembangunan
daerah

Persentase % 100 90,76 90,76 Baik
kualitas
perencanaan
kinerja
tahunan

*22,44 adalah nilai dari Kemenpan dan RB tahun 2024

Dari tabel 3.2 dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :

= Nilai perencanaan kinerja daerah diperoleh dari nilai SAKIP
Kemenpan dan RB tahun 2024, berdasarkan Surat Deputi Bidang
Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor : B/250/AA.05/2024, Tanggal 3 September 2024,
Hal : Hasil Evaluasi Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2024
perolehan nilai sebesar 22,44 sementara target dalam perjanjian
kinerja sebesar 23,78, sehingga capaian kinerjanya sebesar 94,36%,
kategori baik.
= Untuk persentase kualitas perencanaan strategis, diperoleh dari hasil
desk Renstra tahun 2021-2026 kepada semua OPD, sebesar 88,27,
kategori baik.
= Untuk persentase kualitas perencanaan kinerja tahunan diperoleh
dari hasil desk Renja OPD tahun 2024, sebesar 90,76 kategori baik
= Pada tabel 3.2 diatas dapat diketahui pencapaian target dari tujuan
dan sasaran strategis BAPPERIDA vyang berkaitan dengan
perencanaan masuk kategori baik
Untuk mengetahui target dan realisasi kinerja pada tujuan dan

sasaran 2 berkaitan dengan optimalisasi inovasi dan kreativitas untuk

peningkatan kualitas pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta




masyarakat dan peningkatan daya saing daerah, dapat dilihat pada
tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Perbandingan Target Dengan Realisasi Tujuan Dan Sasaran Strategis 2

Tujuan Il :
Mengoptimalkan
inovasi dan
kreativitas untuk
peningkatan
kualitas
pelayanan
publik,
pemberdayaan
dan peran serta
masyarakat dan
peningkatan
daya saing
daerah

Bapperida Tahun 2024

Indeks inovasi
daerah

Indeks

84,57

93,98

111,13

Sangat
baik

Sasaran Il :
Meningkatnya
riset dan inovasi
daerah yang
mendukung
peningkatan
kualitas
pelayanan
publik,
pemberdayaan
dan peran serta
masyarakat, dan
peningkatan
daya saing
daerah

Persentase riset

dan inovasi yang
diimplementasika
n

%

89,67

140,11

Sangat
baik

Dari tabel 3.3 dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :

= Untuk

indeks

inovasi

daerah 2024,

diperoleh berdasarkan

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 400.10.11-4898 tanggal 3
2024,
Kabupaten dan Kota Tahun 2024. Dari target sebesar 84,57, tercapai

Desember

tentang

Indeks

Inovasi

Daerah Provinsi,




93,98 dengan kategori sangat inovatif, sehingga capaiannya sebesar

111,13%, sangat baik. Terlampir.

= Untuk % riset dan inovasi yang diimplementasikan, dengan formulasi
pengukuran: Jumlah riset dan pengembangan yang ditindaklanjuti
ditambah jumlah inovasi yang ditindaklanjuti, dibagi 2. Untuk capaian
inovasi yang ditindaklanjuti ada 2 komponen yaitu dari inovasi dan
juara lomba Krenova. Pada tahun 2024 terdapat 302 inovasi, yang
dikirim sebanyak 211 atau sebesar 69,87 %, sementara dari juara
Krenova yang mendaftar sebanyak 70, yang dikirim mengikuti seleksi
sebanyak 68 atau sebesar 97,14%, sehingga dari sisi inovasi yang
ditindaklanjuti diperoleh: 69,87 ditambah 97,14 = 83,51%. Untuk riset
dan pengembangan yang ditindaklanjuti, pada tahun 2024 terdapat
24 artikel yang diinput dalam Jurnal Litbang Sukowati, sementara
yang diterbitkan dan antri untuk terbit sebanyak 23 sehingga realisasi
sebesar 95,83%. Dengan demikian untuk persentase riset dan
inovasi yang diimplementasikan diperoleh hasil sebesar 83,51 +
95,83/2 = 89,67.

= Pada tabel 3.3 diatas dapat diketahui pencapaian target dari tujuan
dan sasaran strategis BAPPERIDA yang berkaitan dengan penelitian
dan pengembangan masuk kategori sangat baik.

Sementara untuk target dan realisasi kinerja pada tujuan dan

sasaran penunjang meningkatnya akuntabilitas kinerja BAPPERIDA,
dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Perbandingan Target Dengan Realisasi Sasaran Penunjang Bapperida Tahun
2024

1. Sasaran Perolehan Nilai 73,68 *79,90 108,44 Sangat
Penunjang : nilai SAKIP baik
Meningkatnya | BAPPERIDA
akuntabilitas
kinerja
BAPPERIDA

*79,90 adalah perolehan nilai SAKIP BAPPERIDA tahun 2023.




Dari tabel 3.4 dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :

= Untuk sasaran penunjang, yaitu perolehan nilai SAKIP BAPPERIDA,

karena LKjIP 2024 baru dalam taraf penyusunan, maka nilai yang
dicantumkan adalah nilai SAKIP BAPPERIDA tahun 2023, sebesar
79,90 (BB),

kinerjanya sebesar 108,44.

sementara targetnya

73,68, sehingga capaian

e Pada tabel 3.4 diatas dapat diketahui pencapaian target dari tujuan

dan sasaran penunjang BAPPERIDA, dengan indikator perolehan

nilai SAKIP termasuk kategori sangat baik.

Dari uraian capaian kinerja di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
BAPPERIDA Kabupaten Sragen Tahun 2024 sangat baik, dengan rata-

rata sebesar 108,71.

3.1.2 Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja

Tahun 2024 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir

Untuk mengetahui perbandingan antara realisasi kinerja serta

capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun lalu dan beberapa tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 3.5 Perbandingan Capaian Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 1 Bapperida Tahun

2024 Dengan Dua Tahun Sebelumnya

Tujuan | : Nilai 21,75 21 96,55 | 22,5 21,86 97,11 23,7 | 22,44 94,36
Meningkatkan | perencana- 1 8
kualitas an kinerja
perencanaan | daerah
pembanguna
n daerah
Persentase 100 88,27 | 88,27 | 100 88,27 88,27 100 | 88,27 88,27
kualitas
Sasaran | : perencana-
Meningkatnya | an
kualitas strategis
perencanaan Persentase 100 88,12 | 88,12 | 100 88,30 88,30 100 | 90,76 90,76
pembanguna | kualitas 5 5
n daerah perencana-
an kinerja
tahunan




Dari tabel 3.5 dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:

- Untuk nilai perencanaan kinerja daerah tahun 2024 dibandingkan
capaian tahun 2023, ada penurunan sebesar 2,75, dari 97,11
menjadi 94,36. Sebenarnya kalau dilihat dari realisasi nilai yang
diperoleh dari Kemenpan dan RB, ada kenaikan sebesar 0,58,
namun apabila dibandingkan dengan target 2024 sebesar 23,78,
diperoleh capaian kinerja sebesar 94,36.

- Sementara kualitas perencanaan strategis, sama dengan perolehan
tahun 2023 sebesar 88,27 karena penilaian dilaksanakan sekali
dalam lima tahun.

- Untuk persentase kualitas perencanaan Kkinerja tahunan, ada
peningkatan capaian dari 88,30 pada tahun 2023, meningkat menjadi
90,76 pada tahun 2024 (meningkat sebesar 2,46).

Tabel 3.6 Perbandingan Capaian Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 2 Bapperida Tahun

Tujuan 11 :
Mengoptimalkan
inovasi dan
kreativitas untuk
peningkatan
kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan
dan peran serta
masyarakat dan
peningkatan daya
saing daerah

2024 Dengan Dua Tahun Sebelumnya

Indeks 61 70,82 116,10 62 84,57 136,40 |84,57 | 93,98
inovasi
daerah

111,13

Sasaran Il :
Meningkatnya
riset dan inovasi
daerah yang
mendukung
peningkatan
kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan
dan peran serta
masyarakat, dan
peningkatan daya
saing daerah

Persentase 61 134,315 (220,19 62,5 (118,265 |189,224 64 | 89,67
riset dan
inovasi
yang
diimplemen
-tasikan

140,11




Dari tabel 3.6 dapat diberikan penjelasan, tahun 2022 merupakan tahun

pertama Renstra 2021-2026, untuk indeks inovasi daerah dari target 61
terealisasi 70,82 sehingga capaian kinerjanya sebesar 116,10,
sementara untuk persentase riset dan inovasi yang diimplementasikan
dari target 61 terealisasi 134,315 sehingga capaiannya sebesar 220,19,
sementara untuk capaian kinerja dari tahun 2023 dibandingkan dengan

capaian 2024:

- Untuk indikator indeks inovasi daerah ada kenaikan dari target 84,57
menjadi 93,98 pada tahun 2024 (111,13)

- Untuk indikator persentase riset dan inovasi yang diimplementasikan
tahun 2024 realisasi melebihi target yang ditetapkan yaitu sebesar
89,67 dari target yang ditetapkan sebesar 64%, sehingga capaiannya
sebesar 140,11. Capaian ini lebih rendah dibanding dengan capaian
tahun 2023 vyaitu sebesar 189,224. Hal ini disebabkan karena
capaian dari persentasi inovasi yang ditindaklanjuti mengalami

sedikit penurunan.

Tabel 3.7 Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran Penunjang Bapperida Tahun 2024
Dengan Dua Tahun Sebelumnya

Sasaran

Penunjang : Nilai
Meningkatnya SAKIP
akuntabilitas BAPPER
kinerja IDA
BAPPERIDA

72,68 | 73,60 (101,26 | 73,28 |73,60 [00,44 |73,68 |*79,90 |*108,44

Dari tabel 3.7 dapat diberikan penjelasan, untuk tahun 2022 yang
merupakan tahun pertama Renstra 2021-2026, dari target 72,68
terealisasi 73,60 sehingga capaian kinerjanya sebesar 101,26. Capaian

kinerja dari tahun 2023 dibandingkan dengan capaian 2024 ada

kenaikan capaian :
- Untuk indikator nilai SAKIP BAPPERIDA pada tahun 2024, sesuai
target dalam Renstra adalah sebesar 73,68, karena baru dilakukan




penyusunan LKjIP 2024 maka yang dicantumkan sebagai

pembanding adalah perolehan nilai tahun 2023 sebesar 79,90

sehingga diperoleh hasil capaian kinerja sebesar 108,44.

3.1.3 Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun 2024

Dengan Target Jangka Menengah yang Terdapat Dalam Dokumen

Perencanaan Strategis Organisasi.

Untuk mengetahui perbandingan antara realisasi kinerja setiap

tujuan dan sasaran strategis dan penunjang dapat dilihat pada tabel-

tabel berikut :

Tabel 3.8 Perbandingan Realisasi Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 1 Bapperida Tahun
2024 Dengan Target Akhir Renstra

Tujuan strategis | : Nilai perencanaan 25,35 22,44 88,52 Akan
Meningkatkan kualitas | kinerja daerah Tercapai
perencanaan
pembangunan daerah
100 88,27 88,27 Akan
Sasaran | ; % kualitas Tercapai
Meningkatnya kualitas | perencanaan
perencanaan strategis
pembangunan daerah
% kualitas 100 90,76 90,76 Akan
perencanaan kinerja Tercapai
tahunan

*22,44 adalah nilai dari Kemenpan dan RB tahun 2024

Dari tabel 3.8 dapat diketahui perbandingan capaian IKU tahun 2024
dengan target Akhir Renstra tahun 2026 dari tujuan dan sasaran yang
berkaitan dengan peningkatan kualitas perencanaan pembangunan
daerah, yang capaiannya masih di bawah target. Dengan dilaksanakannya
sub kegiatan-sub kegiatan yaitu Sub Kegiatan Koordinasi Penyusunan
Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan,
SDA,

Penyusunan

Pembangunan Manusia, Perekonomian, Infrastruktur  dan

Asistensi Dokumen

Kewilayahan, Sub

Kegiatan




Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan,

Pembangunan Manusia, Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan
Kewilayahan , Sub Kegiatan Monev Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan, Pembangunan
Manusia, Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan, dan Sub
Kegiatan Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan,
Pembangunan Manusia, Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan
Kewilayahan, juga pelaksanaan bimbingan teknis penyusunan dolumen
perencanaan Pembangunan daerah untuk penyusun dokumen
perencanaan OPD, monitoring dan evaluasi pelaksanaan Musrenbang
kecamatan, pelaksanaan konsultasi publik, musyawarah perencanaan
kabupaten, serta semangat dalam mengawal dokumen perencanaan

tahunan perangkat daerah, optimis akan bisa tercapai pada masa akhir

Renstra 2026.

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 2 Bapperida Tahun
2024 Dengan Target Akhir Renstra

Tujuan strategis Il :
Mengoptimalkan inovasi
dan kreativitas untuk
peningkatan kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran
serta masyarakat dan
peningkatan daya saing
daerah

Indeks inovasi
daerah

93,98

144,58

Melebihi
Target

Sasaran Il : Meningkatnya
riset dan inovasi daerah
yang mendukung
peningkatan kualitas
pelayanan publik,
pemberdayaan dan peran
serta masyarakat, dan
peningkatan daya saing
daerah

Persentase riset dan
inovasi yang
diimplementasikan

67

89,67

133,83

Melebihi
Target




Dari tabel 3.9 dapat diketahui perbandingan capaian IKU tahun

2024 dengan target Akhir Renstra tahun 2026. Dari sisi penelitian dan
pengembangan sudah melebihi target akhir Renstra. Menjadi catatan
untuk Renstra mendatang perlu untuk melakukan penentuan target yang
lebih mendetail, meskipun target dalam perjanjian kinerja tahun
berikutnya sudah disesuaikan dengan capaian kinerja tahun terakhir, dan
perubahan target bisa dilakukan pada rencana kerja tahunan.

Tabel 3.1 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Penunjang Bapperida Tahun 2024
Dengan Target Akhir Renstra

Sasaran penunjang : Nilai SAKIP 74,78 *79,90 106,85 Melebihi
Meningkatnya BAPPERIDA Target
akuntabilitas kinerja

BAPPERIDA

Untuk target penunjang capaian di tahun 2024, sudah melebihi target
yaitu sebesar 106,85%, menjadi penyemangat untuk semakin
meningkatkan nilai pada periode Renstra mendatang.

3.1.4 Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar
Nasional dan Kabupaten Pati

Untuk mengetahui perbandingan realisasi kinerja tahun 2024
dengan standar nasional dan Kabupaten Pati dari tiap-tiap tujuan dan

sasaran strategis dan penunjang dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 1 Bapperida
Tahun 2024 Dengan Standar Nasional (Kementerian Ppn/Bappenas)

1. | Tujuan I Tingkat perencanaan 91- 98,01 105,44
Mewujudkan perencanaan pembangunan yang 92,95
Pembangunan yang berorientasi hasil dan

berorientasi hasil dan




mempercepat kemajuan

mempercepat kemajuan

nasional

Terwujudnya efektivitas
pengendalian pembangunan

pembangunan nasional

Indonesia Indonesia

Sasaran I.1: Indeks perencanaan

Terwujudnya integrasi, Pembangunan nasional 90 96,41 107,12
sinkronisasi dan sinergi

perencanaan Pembangunan

nasional

Sasaran 1.2: % kinerja pengendalian 92-95,9 99,61 103,87

Sumber data:

LKj Kementerian PPN/BAPPENAS Tahun 2023
LKj Kementerian PPN/BAPPENAS Tahun 2024 belum dipublikasikan.

Dari tabel 3.11 dapat diberikan penjelasan bahwa hampir semua

sasaran IKU BAPPERIDA Kabupaten Sragen,

terkait perencanaan

pembangunan, sejalan dengan sasaran IKU Kementerian Perencanaan

Pembangunan/BAPPENAS,
cakupannya saja.

yang

membedakan

hanya

skala

Tabel 3.12 Perbandingan Realisasi Kinerja Tujuan Dan Sasaran Strategis 2 Bapperida
Tahun 2024 Dengan Standar Nasional (Kementerian Ppn/Bappenas)

kebijakan inovasi
Pembangunan nasional
yang dijalankan oleh K/L

Tujuan Il : Tingkat daya tanggap dan 92-95,9 99,25 103,50
Mewujudkan daya tanggap | inovasi Pembangunan yang
dan model inovasi inklusif dan berkelanjutan
pembangunan yang inklusif
dan berkelanjutan
Sasaran Il : 1. % rekomendasi 94-96,9 99,54 102,74
Terwujudnya kebijakan kebijakan penyelesaian isu
pembangunan nasional strategis Pembangunan
yang visioner nasional yang dijalankan
oleh K/L
2. % rekomendasi 90-94,90 98,95 104,27

Sumber data:

LKj Kementerian PPN/BAPPENAS Tahun 2023

LKj Kementerian PPN/BAPPENAS Tahun 2024 belum dipublikasikan.




Dari tabel 3.12 dapat diberikan penjelasan bahwa hampir semua

sasaran IKU BAPPERIDA Kabupaten Sragen, berkaitan dengan inovasi,
sejalan dengan sasaran IKU Kementerian  Perencanaan
Pembangunan/BAPPENAS, yang membedakan hanya skala

cakupannya saja.

Dengan memperhatikan uraian capaian kinerja di atas, dapat
disimpulkan maka dapat disampaikan bahwa BAPPERIDA Kabupaten
Sragen dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dapat dinyatakan
berhasil, karena hampir semua target sasaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai dengan kategori Sangat Baik dan Baik. Hal tersebut

didukung dengan data sebagai berikut:

1. Capaian kinerja Tujuan 1: dengan indikator nilai perencanaan kinerja
daerah, tercapai 94,36 % atau dengan kategori baik.

2. Capaian kinerja Sasaran 1. dengan indikator % kualitas
perencanaan strategis, tercapai sebesar 88,27 % atau dengan
kategori baik.;

3. Capaian kinerja Sasaran 2: dengan indikator % kualitas
perencanaan kinerja tahunan, tercapai sebesar 90,76 % atau
dengan kategori baik.

4. Capaian kinerja Tujuan 2: dengan indikator indeks inovasi daerah,
tercapai 111,13% atau dengan kategori sangat baik.; Untuk target
indeks inovasi daerah, dalam perjanjian kinerja antara Bupati dengan
Ka. BAPPERIDA tahun 2024, telah disesuaikan dengan capaian
yang diperoleh pada tahun 2023, yaitu sebesar 84,57.

5. Capaian kinerja sasaran 2: dengan indikator % riset dan inovasi
daerah yang diimplementasikan, tercapai sebesar 140,11% atau

dengan kategori sangat balik.

6. Capaian kinerja tujuan dan sasaran penunjang: dengan indikator
predikat kinerja SAKIP BAPPERIDA tercapai 108,44% atau dengan
kategori (predikat) Sangat Baik (BB).




Keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran, secara umum

disebabkan karena:

Mekanisme perencanaan yang detail.
b. Memperhatikan hasil evaluasi program/kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal dan target yang direncanakan.

Melakukan koordinasi antar/lintas OPD secara optimal.




DATA TARGET, REALISASI, DAN CAPAIAN KINERJA PROGRAM RPJMD

BAB IV

Misi 1:
Meningkatkan
kualitas Sumber
Daya Manusia

Tujuan 1,1:
Meningkatkan

Indeks Pembangunan
Manusia (IPM)

kualitas Pendidikan, 74,65 74,72 74,72 74,72 75,21 75,21 75,53
Kesehatan dan
keluarga
Sasaran 1,1: Harapan Lama Sekolah 12,91 12,89 12,89 12,89 12,94 12,94 12,93
Ill/ler;.ltngkatn)(/jg dik Rata-rata lama sekolah
uaiitas pendidikan 7,79 8,15 8,15 8,15 8,35 8,35 7,88
PROGRAM Angka Partisipasi Kasar -
PENGELOLAAN PAUD umur 4 - 6 Tahun 149,27 60,00 85,90 143,17 61,00 61,00 100,00 | Pendidikan
PENDIDIKAN
Angka Kelulusan (AL) ; 87,00 87,00 100,00 | 87,50 87,50 | 100,00 | Pendidikan

PAUD 4-6 Tahun




Angka Kelulusan

oootaraan/Pacot Al | 102:04 99,00 99,00 100,00 | 99,00 99,00 | 100,00 | Pendidikan
Angka Partisipasi Kasar -
SD/MUPaet A 88,24 100,00 102,80 102,80 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Pendidikan
Angka Partispasi Murni -
(APM) SDIMIPaket A 98,90 84,00 99,05 117,92 | 85,00 85,00 | 100,00 | Pendidikan
Angka Putus Sekolah -
(APS) SDIMIPaKet A 0,00 0,25 0,02 6.40 0,25 0,25 100,00 | Pendidikan
23%? Kelulusan (AL) 101,01 99,80 99,80 100,00 | 99,80 99,80 | 100,00 | Pendidikan
Angka Kelulusan (AL) 101,01 99,70 99,70 100,00 | 99,70 99,70 | 100,00 | Pendidikan
SMP/MTs

Angka Melanjutkan (AM) -
SO/ ke SMP/e 101,29 99,80 102,80 103,01 | 99,80 99,80 | 100,00 | Pendidikan
Angka Partisipasi Kasar | oo g 100,00 101,63 101,63 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Pendidikan
SMP/MTs/Paket B ' ' ' ' ' ’ ’

Angka Partisipasi Murni -
(APM) SMPIMTo/Paket 8| 10807 76,00 96,01 126,33 | 77,00 77,00 | 100,00 | Pendidikan
Angka Partisipasi

Sekolah (APS) 114,20 87,41 98,21 112,36 | 87,42 87,42 | 10000 | Pendidikan

SMP/MTs/Paket B




Angka Putus Sekolah
(APS) SD/MI

0,00

0,25

0,02

6,40

0,25

0,25

100,00

Pendidikan

Angka Putus Sekolah
(APS) SMP/MTs

0,00

0,09

0,04

46,67

0,08

0,08

100,00

Pendidikan

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KURIKULUM

Persentase ketersediaan
Kompetensi Dasar,
Silabus dan buku teks
muatan lokal SD pada
SD Unggul

#N/A

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

Pendidikan

Persentase ketersediaan
Kompetensi Dasar,
Silabus dan buku teks
muatan lokal SMP

#N/A

53,00

53,00

100,00

47,00

47,00

100,00

Pendidikan

PROGRAM PENDIDIK
DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN

Rasio siswa per guru
jenjang PAUD (TK/RA)

73,33

15,00

15,00

100,00

15,00

15,00

100,00

Pendidikan

Rasio siswa per guru
jenjang SD/MI

100,00

15,00

13,00

86,67

13,00

13,00

100,00

Pendidikan

Rasio siswa per guru
jenjang SMP/MTs

114,29

13,00

14,00

107,69

14,00

14,00

100,00

Pendidikan

PROGRAM
PENGENDALIAN
PERIZINAN PENDIDIKAN

Cakupan pemrosesan
izin pendirian pendidikan

#N/A

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

Pendidikan




dasar, PAUD dan
Pendidikan Non Formal

PROGRAM Persentase sekolah
PENGEMBANGAN SD/SMP yang -
BAHASA DAN SASTRA | menerapkan mulok #N/A 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Pendidikan
bahasa jawa
PROGRAM PEMBINAAN [Jumlah Pengunjung
PERPUSTAKAAN Perpustakaan per tahun #N/A 60.000,00 123.344,00 205,57 | 81.000,00 |208.459,00| 257,36 |Perpustakaan
Penambahan
Jumlah perpustakaan 100,00 3,00 3,00 100,00 | 3,00 300 | 100,00 |Perpustakaan
yang terakreditasi
Penambahan Koleksi
300,00 3.000,00 3.000,00 100,00 | 1.800,00 | 1.800,00 | 100,00 [Perpustakaan
Bahan Pustaka
PROGRAM Persentase capaian
PENGEMBANGAN kapasitas kepemudaan Kepemudaaan
KAPASITAS DAYA SAING 100,00 25,00 20,00 80,00 25,00 31,00 124,00 dan olahrga
KEPEMUDAAN
PROGRAM Persentase pembinaan
PENGEMBANGAN cabang olahraga
KAPASITAS DAYA SAING 235,00 40,00 40,00 100,00 40,00 66,00 165,00 Kggsn;;i?;:n

KEOLAHRAGAAN




PROGRAM

Persentase capaian

PENGEMBANGAN kapasitas kepramukaan | 4, o, 25,00 25,00 100,00 | 25,00 30,00 | 120,00 |Kepemudaaan
KAPASITAS dan olahrga
KEPRAMUKAAN g
PROGRAM Persentase Obyek
PENGEMBANGAN Pemajuan
KEBUDAYAAN Kebudayaan/OPK yang 157,77 46,59 77,46 166,26 55,42 55,42 100,00 | Kebudayaan
dilindungi

PROGRAM Persentase obyek
PENGEMBANGAN kesenian yang #N/A 23,01 81,40 353,76 33,08 33,08 100,00 | Kebudayaan
KESENIAN TRADISIONAL |dikembangkan
PROGRAM PEMBINAAN - |Persentase Sejarahyang | -, o 68,75 91,67 133,34 | 75,00 7500 | 100,00 | Kebudayaan
SEJARAH diinventarisasi
PROGRAM Persentase obyek yang
PELESTARIAN DAN diduga cagar budaya
PENGELOLAAN CAGAR |(ODCB) yang dilestarikan 102,07 99,23 101,53 102,32 99,49 99,49 100,00 | Kebudayaan
BUDAYA
PROGRAM Persentase Masyarakat
PENGELOLAAN yang mengapresiasi 110,90 40,00 43,00 107,50 60,00 60,00 100,00 | Kebudayaan
PERMUSEUMAN museum

Sasaran 1,2: Angka Harapan Hidup

Meningkatnya 75,87 76,02 76,02 76,02 76,15 76,15 76,18

kualitas kesehatan




masyarakat dan
keluarga

PROGRAM PEMENUHAN (Pelayanan Kesehatan
UPAYA KESEHATAN Ibu Hamil
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT

97,25 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan

Pelayanan Kesehatan

. 99,90 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
Ibu Bersalin

Pelayanan Kesehatan

. ) 99,13 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
Bayi Baru Lahir

Pelayanan Kesehatan
Balita

Pelayanan Kesehatan
Pada Anak Pendidikan 92,31 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
Dasar

97,52 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan

Pelayanan Kesehatan
pada Usia Produktif (15- | 77,10 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
59) thn

Pelayanan Kesehatan
pada Usia Lanjut > 60 94,10 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
Tahun

Pelayanan Kesehatan

. . . 40,60 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
penderita Hipertensi




Pelayanan Kesehatan

. 109,60 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
penderita DM
Penderita Kesehatan
orang dengan gangguan | 100,12 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
jiwa berat (ODGJ)
Pelayanan Kesehatan 52,47 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Kesehatan
orang dengan terduga TB
Pelayanan Kesehatan
orang dengan resiko 99,14 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
terinfeksi HIV
PROGRAM Persentase peningkatan
PENINGKATAN kompetensi SDM
KAPASITAS SUMBER kesehatan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
DAYA MANUSIA
KESEHATAN
PROGRAM SEDIAAN Persentase Sarana
FARMASI. ALAT Kefarmasian yang
KESEHATAN DAN Memenuhi Standar 100,00 70,00 70,00 100,00 80,00 80,00 100,00 Kesehatan
MAKANAN MINUMAN
PROGRAM Cakupan pemberdayaan
PEMBERDAYAAN masyarakat bidang 100,00 | 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Kesehatan

MASYARAKAT BIDANG
KESEHATAN

kesehatan




PROGRAM Angka Prevalensi
PENGENDALIAN Kontrasepsi Modern 107,60 65,17 71,15 109,18 65,70 68,04 103,56 Kesehatan
PENDUDUK (mCPR)
PROGRAM PEMBINAAN [Angka kesertaan KB
KELUARGA BERENCANA [MKJP 100,60 26,80 19,50 72,76 26,85 28,91 107,67 Kesehatan
(KB)
PROGRAM Penguatan Peran PIK-
PEMBERDAYAAN DAN  |Remaja Proyek Nasional
PENINGKATAN dalam Edukasi Kespro 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Kesehatan
KELUARGA SEJAHTERA |dan Gizi bagi Remaja
(KS) Putri sebagai Calon Ibu
Sasaran 1,3: Indeks Pembangunan
Meningkatnya Gender (IPG) 92,24 91,92 91,92 91,92 92,02 92,02 92,62
pengarusutamaan | predikat Kabupaten Layak KLA KLA KLA KLA
genf’ef serta Anak Predikat Madya Madya Madya | Predikat | Predikat | Predikat
perlindungan anak Nindya Utama Utama Utama
PROGRAM Cakupan korban Penaendalian
PENGARUSUTAMAAN kekerasan perempuan enc?u duk dan
GENDER DAN dan anak yang mendapat | 166,67 70,00 100,00 142,86 80,00 100,00 125,00 P keluaraa
PEMBERDAYAAN pelayanan pengaduan berencgna
PEREMPUAN (angka)
% ARG pada belanja Pengendalian
langsung APBD 12,74 5,00 36,51 730,20 31,00 39,36 126,97 penduduk dan




keluarga
berencana

PROGRAM

PERLINDUNGAN

Cakupan korban
kekerasan perempuan

Pengendalian

PEREMPUAN yang mendapat 166,67 70,00 100,00 142,86 | 80,00 100,00 | 125,00 perl‘(i‘l’f;‘rk :a"
pelayanan pengaduan 9
berencana
(angka)
Rasio KDRT Perempuan Pengendalian
0,45 0,30 0,00 0,00 0,29 0,00 0,4g |Penduduk dan
keluarga
berencana
PROGRAM PEMENUHAN (Peningkatan kapasitas pengendalian
HAK ANAK (PHA) lembaga dalam endgu e
partisipasi pemenuhan 41,82 60,00 60,00 100,00 65,00 65,00 100,00 P keluaraa
hak dan perlindungan 9
berencana
anak
Persentase cakupan Pengendalian
pendampingan forum 50,00 40,00 30,00 75,00 | 50,00 4970 | 9940 [Pendudukdan
anak keluarga
berencana

Misi 2 :
Mewujudkan tata
kelola pemerintahan




yang bersih, inovatif,
efektif, terpercaya
dan bersinergi
dengan pelayanan
publik berbasis
teknologi

Tujuan: Mewujudkan
Tata Kelola
Pemerintahan yang

Indeks Reformasi Birokrasi

baik dan bersih B/-60,36 B (60,79) B (60,79) (60879) 70,40 70,40 72,00*
(good governance '
and clean
government)
Sasaran 2,1 :
Menlpgkatnya Predikat Akuntabilitas
Efektivitas dan Kinerja Kabupaten BB BB
iciensi i BB (70,30) BB (70,30) 65,00 65,00 65,52
Efisiensi Manajemen|, o, iy at SAKIP) (63,14) (70,30)
Pemerintahan
PROGRAM Persentase ketercapaian
PERENCANAAN. mekanisme perencanaan
PENGENDALIAN DAN dan evaluasi sesuai 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Perencanaan

EVALUASI

peraturan perundang-
undangan




PEMBANGUNAN
DAERAH

PROGRAM KOORDINASI

Persentase keselarasan

DAN SINKRONISASI Program RKPD dan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Perencanaan
PERENCANAAN APBD
PEMBANGUNAN Persentase keselarasan
DAERAH program RKPD dan 92,47 100,00 98,83 98,83 | 100,00 85,28 85,28 | Perencanaan
RPJMD
PROGRAM PENELITIAN |Persentase inovasi
DAN PENGEMBANGAN |daerah yang 239,38 62,00 71,04 114,58 64,00 88,00 137,50 Penelitian
DAERAH ditindaklanjuti
Persentase riset dan
pengembangan yang 156,25 82,00 100,00 121,95 84,00 88,00 104,76 Penelitian
ditindaklanjuti
PROGRAM DUKUNGAN |Persentase Pelaksanaan Sekretariat
PELAKSANAAN TUGAS |Tugas dan Fungsi DPRD | 111,11 100,00 100,00 100,00 100,00 95,00 95,00 DPRD
DAN FUNGSI DPRD tepat waktu
PROGRAM Prosentase Tindak Lanjut Sekretariat
PENYELENGGARAAN Hasil Pengawasan 103,75 80,00 86,00 107,50 84,00 88,00 104,76 DPRD
PENGAWASAN Internal dan Eksternal
PROGRAM PERUMUSAN |Persentase Perumusan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sekretariat

KEBIJAKAN.

Kebijakan,

DPRD




PENDAMPINGAN DAN
ASISTENSI

pendampingan dan
asistensi

PROGRAM
KEPEGAWAIAN DAERAH

Persentase Jabatan
Yang Terisi Sesuai

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kepegawaian
Dengan Standar
Kompetensi Jabatan
Persentase Kasus
Indisipliner Pegawai 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kepegawaian
Yang Terselesaikan
PROGRAM Persentase pegawai
PENGEMBANGAN yang bersertifikat .
SUMBER DAYA kompetensi 87,72 58,00 58,00 100,00 59,00 52,00 88,14 | Kepegawaian
MANUSIA
PROGRAM Prosentase gangguan
PENINGKATAN ketentraman dan Ketenteraman
KETENTERAMAN DAN ketertiban umum yang 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 [Dan Ketertiban
KETERTIBAN UMUM dapat ditangani dan Umum
diselesaikan
Prosentase Perda dan Ketenteraman
Perkada yang ditegakkan | 107,14 55,00 71,42 129,85 60,00 71,43 119,05 |Dan Ketertiban
Umum
PROGRAM PENGUATAN [Persentase masyarakat 100,00 65.00 65.00 100,00 65.00 65.00 100,00 Pemerintahan

IDEOLOGI PANCASILA

yang paham terhadap

umum




DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

ideologi Pancasila dan
wasbang

PROGRAM
PENINGKATAN PERAN
PARTAI POLITIK DAN
LEMBAGA PENDIDIKAN

Persentase masyarakat
yang paham terhadap
pendidikan politik

Pemerintahan

MELALUI PENDIDIKAN 100,00 75,00 75,00 100,00 75,00 75,00 100,00 umum

POLITIK DAN

PENGEMBANGAN ETIKA

SERTA BUDAYA POLITIK

PROGRAM Persentase ormas yang

PEMBERDAYAAN DAN paham terhadap UU .
Pemerintahan

PENGAWASAN Ormas 100,00 17,60 17,60 100,00 17,60 17,60 100,00 umum

ORGANISASI

KEMASYARAKATAN

PROGRAM PEMBINAAN |Persentase Masyarakat

DAN PENGEMBANGAN [yang paham terhadap Pemerintahan

KETAHANAN EKONOMI. [Ketahanan Bangsa 100,00 73,00 73,00 100,00 75,00 75,00 100,00 umum

SOSIAL. DAN BUDAYA

PROGRAM Jumlah laporan konflik

PENINGKATAN sosial yang terjadi Pemerintahan

KEWASPADAAN 0,00 7,00 7,00 100,00 6,00 0,00 0,00 umum

NASIONAL DAN




PENINGKATAN
KUALITAS DAN
FASILITASI
PENANGANAN KONFLIK
SOSIAL

PROGRAM Persentase Ketenteraman

PENANGGULANGAN penanggulangan 100,00 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 100,00 [Dan Ketertiban

BENCANA bencana Umum

PROGRAM Prosentase cakupan

PENCEGAHAN. pelayanan kejadian

PENANGGULANGAN. pemadaman kebakaran Ketenteraman

PENYELAMATAN dan non kebakaran 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 |Dan Ketertiban

KEBAKARAN DAN Umum

PENYELAMATAN NON

KEBAKARAN

PROGRAM PENATAAN |Tingkat Fasilitasi Pemberdayaan

DESA Penataan Desa 100,00 5,00 0,00 0,00 #N/A #N/A #N/A Masyarakat
Dan Desa

PROGRAM Jumlah Kerjasama yang Pemberdayaan

PENINGKATAN KERJA  |disepakati 100,00 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00 | Masyarakat

SAMA DESA Dan Desa




PROGRAM Prosentase desa yang Pemberdayaan
ADMINISTRASI dilakukan pembinaan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Masyarakat
PEMERINTAHAN DESA |administrasi Dan Desa
PROGRAM Jumlah Kelembagaan
PEMBERDAYAAN desa yang ditata sesuai
LEMBAGA standar Pemberdayaan
KEMASYARAKATAN. 100,00 20,00 20,00 100,00 20,00 20,00 100,00 | Masyarakat
LEMBAGA ADAT DAN Dan Desa
MASYARAKAT HUKUM
ADAT
2,1,2 Tingkat kemandirian
keuangan daerah
PROGRAM Persentase OPD yang
PENGELOLAAN telah menyusun laporan
KEUANGAN DAERAH keuangan sesuai 100,00 100,00 100,00 100,00 90,00 90,00 100,00 Keuangan
standart akuntansi
pemerintahan (SAP)
PROGRAM Prosentase OPD yang
PENGELOLAAN BARANG [mengelola Barang Milik
MILIK DAERAH Daerah yang dengan 100,00 100,00 100,00 100,00 90,00 90,00 100,00 Keuangan
baik
Persentase kenaikan 100,00 3,29 21,14 642,55 | 3,29 10,24 | 311,25 | Keuangan

pendapatan pajak daerah




PROGRAM Persentase kenaikan
PENGELOLAAN pendapatan retribusi #N/A 9,69 3,16 32,61 9,69 442,57 |4.567,29 | Keuangan
PENDAPATAN DAERAH |daerah
Meningkatnya PROGRAM Persentase Kepemilikan Kependudukan
cakupan PENDAFTARAN KTP-Elektronik dan
kepemilikan PENDUDUK 86,34 98,95 98,45 99,49 99,00 99,44 100,44 Pencatatan
Dokumen Sipil
Kependudukan Persentase Kepemilikan Kependudukan
KIA (Kartu Identitas 86,34 70,00 59,54 85,06 | 75,00 66,79 | 89,05 dan
Anak) Pencatatan
Sipil
Meningkatnya PROGRAM Persentase cakupan Kependudukan
cakupgp PENCATATAN SIPIL keperTullkan Akta | 10483 95,00 98,69 103.88 98,70 98,51 99,81 dan
kepemilikan Akta Kelahiran pada anak usia Pencatatan
Pencatatan Sipil 0 s.d. 17 tahun Sipil
Persentase cakupan Kependudukan
kepemilikan Akta 101,66 54,55 55,09 100,99 | 57,00 56,21 | 98,61 dan
Kelahiran semua Pencatatan
penduduk Sipil
Persentase cakupan Kependudukan
kepemilikan Akta 100,00 | 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 dan
Kematian dari peristiwa Pencatatan
kematian yang dilaporkan Sipil




Persentase cakupan

kepemilikan Akta Kependudukan

Perkawinan pada semua | . 55 | 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 dan

pasangan yang Pencatatan

perkawinannya Sipil

dilaporkan

Persentase cakupan

. Kependudukan

kepemilikan Akta dan

Perceraian pada semua | 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Lo Pencatatan

individu yang .

. . Sipil

perceraiannya dilaporkan
PROGRAM Pemanfaatan data Kependudukan
PENGELOLAAN kependudukan P dan
INFORMASI 66,23 61,22 46,67 76,23 71,43 72,73 101,82 Pencatatan
ADMINISTRASI Sipil
KEPENDUDUKAN P
PROGRAM Penyajian data Kependudukan
PENGELOLAAN PROFIL |kependudukan skala dan
KEPENDUDUKAN Kabupaten dalam 1 9,18 96,00 96,79 100,82 97,00 96,97 99,97 Pencatatan

tahun Sipil
PROGRAM EKPPD 10,14 3,37 2,73 81,01 | 3357 3330 | 99,0 | Sekretriat

PEMERINTAHAN DAN

Daerah




KESEJAHTERAAN Persentase Policy Brief
RAKYAT Bidang Kesejahteraan .
Sekretariat
Masyarakat dan 100,00 #N/A #N/A #N/A 100,00 100,00 100,00 Daerah
keagamaan yang
Dimanfaatkan
PROGRAM Indeks Tata Kelola Sekretariat
PEREKONOMIAN DAN Pengadaan 105,80 70,00 63,30 90.43 7,00 8,00 114,29 Daerah
PEMBANGUNAN Persentase Policy Brief Sekretariat
Bidang Pembangunan 100,00 #N/A #N/A #N/A 90,00 90,00 100,00
. Daerah
Yang Dimanfaatkan
Persentase Policy Brief Sekretariat
Bidang Perekonomian 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
. Daerah
Yang Dimanfaatkan
Meningkatnya PROGRAM Persentase Pelayanan
Efektivitas dan PENYELENGGARAAN yang sesuai standar )
Efisiensi Manajemen|PEMERINTAHAN DAN belayanan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kewilayahan
Pemerintahan PELAYANAN PUBLIK
Meningkatnya PROGRAM Prosentase Lembaga
Efektivitas dan PEMBERDAYAAN Desa yang Aktif .
Efisiensi Manajemen| MASYARAKAT DESA 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kewilayahan
Pemerintahan DAN KELURAHAN
persentase sarpras #NIA 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Kewilayahan

kelurahan kondisi baik




Meningkatnya
Efektivitas dan

PROGRAM KOORDINASI
KETENTRAMAN DAN

Prosentase Penanganan
Laporan Kejadian

Efisiensi Manajemen| KETERTIBAN UMUM 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kewilayahan
Pemerintahan
Meningkatnya PROGRAM Prosentase
Efektivitas dan PENYELENGGARAAN penyelenggaraan
Efisiensi Manajemen| URUSAN Pemerintahan Umum 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Kewilayahan
Pemerintahan PEMERINTAHAN UMUM |yang terkoordinasikan
dengan baik
Meningkatnya PROGRAM PEMBINAAN |Prosentase desa yang
Efektivitas dan DAN PENGAWASAN menyelesaikan RKPDesa .
Efisiensi Manajemen| PEMERINTAHAN DESA | dan APB-Desa tepat 99,50 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Kewilayahan
Pemerintahan waktu
Sasaran 2,2 : Indeks SPBE
Meningkatnya tata
kelola pemerintahan 3,10 3,45 3,45 3,45 4,34 4,34 4,34
yang berbasis
teknologi
PROGRAM Persentase informasi Komunikasi
PENGELOLAAN publik yang tersampaikan
INFORMASI DAN kepada masyarakat 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 |nf0?;r;tika

KOMUNIKASI PUBLIK




PROGRAM

Persentase Layanan

: Komunikasi
PENGELOLAAN Publik yang
APLIKASI INFORMATIKA |diselenggarakan secara 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 dan .
. ) . Informatika
online dan terintegrasi
PROGRAM Persentase peningkatan
PENYELENGGARAAN pemahaman PD Persandian
PERSANDIAN UNTUK terhadap keamanan 400,00 30,00 30,00 100,00 100,00 100,00 100,00
PENGAMANAN informasi
INFORMASI
PROGRAM Cakupan data sektoral
PENYELENGGARAAN yang tersedia, .
STATISTIK SEKTORAL | terintegrasi dan 100,00 65,00 65,00 100,00 75,00 75,00 100,00 Statistik
terbarukan
PROGRAM Persentase terkelola .
PENGELOLAAN ARSIP  |arsip dinamis dan statis 100,00 9,00 9,00 100,00 10,00 10,00 100,00 Keasipan
PROGRAM Persentase arsip yang
PERLINDUNGAN DAN terselamatkan 100,00 50,00 50,00 100,00 50,00 50,00 100,00 Keasipan
PENYELAMATAN ARSIP
PROGRAM PERIZINAN | Persentase pengguna | 55 | 140 gg 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | Keasipan

PENGGUNAAN ARSIP

arsip yang terfasilitasi

Misi 3 :
Meningkatkan
pertumbuhan




Ekonomi, Investasi
dan ketahanan

pangan

Tujuan:
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 5,76 53 53 53 5,50 5,50 5,39
pertumbuhan
ekonomi daerah
Sasaran 3,1 :
Meningkatnya Pendapatan perkapita 29,16 30,07 29,16 96,97 | 31,67 31,67 | 31,93
Pendapatan Per
kapita
PDRB ADHK Per kapita 91,63 32,32 29,16 20,23 | #N/A #NJA #NJA
(juta rupiah)
Pengeluaran per kapita 100,97 13.069 13.439 102,83 #N/A #N/A #N/A
Gini ratio 116,33 | 0,300 — 0,350 0,336 112,00 #N/A 0,389 #N/A
PDRB adhb (juta rupiah) 105,21 |43.899.114,73(44.280.477,06 | 100,87 #N/A #N/A #N/A
PDRB adhk (juta rupiah) 102,18 |29.088.498,25(28.929.808,57 | 99,45 #N/A #N/A #N/A
Jumlah Produksi:
Produksi Bawang Merah | 135,22 1.681,00 2.243,00 133,43 | 1.702,00 | 2.289,00 | 134,49 Pertanian
Produksi Jagung 140,92 | 132.000,00 196.036,00 | 148,51 |132.750,00(200.884,00| 151,33 Pertanian




Produksi Tebu 100,11 31.882,00 32.000,00 100,37 | 32.201,00 | 32.238,00 | 100,11 Pertanian
PROGRAM PENYEDIAAN | produksi Cabai Merah | 110,62 | 3.034,00 3.630,00 | 119,64 | 3.037,00 | 3.288,00 | 108,26 | Pertanian
DAN PENGEMBANGAN - -
SARANA PERTANIAN Produksi Padi 102,91 | 659.865,00 678.939,00 102,89 |660.365,00(700.374,00( 106,06 Pertanian
Produksi Kedelai 556,31 705,00 1.989,00 282,13 705,00 1.036,00 | 146,95 Pertanian
PROGRAM PENYEDIAAN |Persentase Panjang
DAN PENGEMBANGAN |Jaringan Irigasi Tersier .
PRASARANA dalam kondisi Baik 100,00 53,30 53,57 100,51 53,60 54,62 101,90 Pertanian
PERTANIAN
PROGRAM Persentase penurunan
PENGENDALIAN kasus penyakit hewan
KESEHATAN HEWAN menular strategis dan .
DAN KESEHATAN £ 00NOSIS 235,00 5,00 5,00 100,00 5,00 7,98 159,60 Pertanian
MASYARAKAT
VETERINER
PROGRAM Prosentase Luasan lahan
PENGENDALIAN DAN pengendalian OPT .
PENANGGULANGAN 94,53 13,00 14,58 112,15 11,00 11,00 100,00 Pertanian
BENCANA PERTANIAN
PROGRAM Peningkatan kelas
PENYULUHAN kelompok tani tahun 100,00 20,00 20,00 100,00 20,00 20,00 100,00 Pertanian

PERTANIAN

berkenaan




PROGRAM Persentase peningkatan Kelautan dan
PENGELOLAAN produksi perikanan 406,00 1,25 0,00 0,00 1,50 9,01 600,67 Perikanan
PERIKANAN TANGKAP [tangkap
PROGRAM Persentase peningkatan

S Kelautan dan
PENGELOLAAN produksi perikanan 139,00 1,10 0,00 0,00 1,20 5,08 423,33 Perikanan
PERIKANAN BUDIDAYA |budidaya
PROGRAM Persentase peningkatan
PENGOLAHAN DAN produksi pengolahan Kelautan dan
PEMASARAN HASIL hasil perikanan 100,00 0.75 0,00 0,00 1,00 22,95 2.295,00 Perikanan
PERIKANAN
PROGRAM Persentase pertumbuhan
PERENCANAAN DAN sentra industri sesuai ) )
PEMBANGUNAN RPIK 100,00 3,23 3,23 100,00 3,13 1,52 48,56 | Perindustrian
INDUSTRI
PROGRAM Persentase success rate
PENGENDALIAN IZIN industri yang mendapat 0,00 #N/A #N/A #N/A 100,00 178,57 178,57 | Perindustrian
USAHA INDUSTRI izin setelah difasilitasi
PROGRAM Persentase industri yang
PENGELOLAAN SISTEM |telah terintegrasi dalam, . .
INFORMAS| INDUSTRI Sistem Informasi Industri 125,35 37,23 97,62 262,21 42,55 53,45 125,62 | Perindustrian
NASIONAL Nasional (SIINAS)
PROGRAM Persentase Peningkatan Koperasi,
PENGAWASAN DAN Kategori Tingkat 71417 2,30 0.4 19.13 6,10 0.88 14,43 Usaha Kecil,




PEMERIKSAAN Kesehatan Koperasi Dan
KOPERASI yang diawasi Menengah
PROGRAM PENILAIAN Persentase usaha
KESEHATAN KSP/USP simpan pinjam oleh .
. o Koperasi,
KOPERASI koperasi yang dinilai Usaha Kecil
kesehatannya untuk 274,14 27,00 43,36 160,59 27,90 40,40 144,80 Dan '
koperasi dengan wilayah
Menengah
keanggotaan dalam
daerah kab/kota
PROGRAM PENDIDIKAN |Persentase SDM Koperasi,
DAN LATIHAN koperasi aktif yang Usaha Kecil,
PERKOPERASIAN memiliki kompetensi 165,08 39,00 48,67 124,79 58,50 21,93 37,49 Dan
Menengah
PROGRAM Persentase pertumbuhan Koperasi,
PEMBERDAYAAN DAN omset koperasi yang Usaha Kecil,
PERLINDUNGAN dibina 2.884,00 1,50 0,04 2,67 0,00 0,00 0,00 Dan
KOPERASI Menengah
PROGRAM Persentase usaha mikro Koperasi
PEMBERDAYAAN USAHA |yang ditingkatkan aset Usar?a Ke(;il
MENENGAH. USAHA usahanya 194,17 1,20 1,83 152,50 1,20 1,32 110,00 Dan '
KECIL. DAN USAHA
Menengah

MIKRO (UMKM)




PROGRAM Persentase usaha mikro Koperasi,

PENGEMBANGAN UMKM |yang ditingkatkan omset 178,02 20,43 17.32 84,78 20,43 23,32 114.15 Usaha Kecil,
usahanya Dan

Menengah

PROGRAM PERIZINAN Persentase peningkatan

DAN PENDAFTARAN jumlah toko modern Koperasi,

PERUSAHAAN (p.us.at perbelanjaan dan 105,69 44.10 46,62 105,71 45,83 44,73 97.60 Usaha Kecil,
minimarket) yang Dan
memenuhi ketentuan per Menengah
tahun

PROGRAM Persentase pasar dalam

PENINGKATAN SARANA |kondisi baik

DISTRIBUSI 100,00 54,35 54,35 100,00 56,52 55,56 98,30 | Perdagangan

PERDAGANGAN

PROGRAM STABILISASI |Tingkat ketersediaan

HARGA BARANG barang kebutuhan pokok

KEBUTUMAN POKOK dan barang penting 100,00 87,93 87,93 100,00 91,38 99,01 108,35 | Perdagangan

DAN BARANG PENTING

PROGRAM Persentase IKM/UMKM

PENGEMBANGAN pelaku ekspor 194,03 1,33 1,33 100,00 1,33 1,33 100,00 | Perdagangan

EKSPOR

PROGRAM Persentase Alat Ukur, |44 5y 80,87 75,36 93,19 | 8087 100,07 | 123,74 | Perdagangan

STANDARDISASI DAN

Takar, Timbang dan




PERLINDUNGAN

Perlengkapannya (UTTP)

KONSUMEN yang ditera/tera ulang

PROGRAM Persentase produk

PENGGUNAAN DAN unggulan yang diterima

PEMASARAN PRODUK | pasar intenasional 100,00 60,00 60,00 100,00 60,00 60,00 100,00 | Perdagangan
DALAM NEGERI

PROGRAM Jumlah kunjungan

PENINGKATAN DAYA wisatawan

TARIK DESTINASI 323,99 | 200.000,00 229.381,00 114,69 |250.000,00(199.514,00( 79,81 | Perdagangan
PARIWISATA

PROGRAM PEMASARAN |Persentase pelaksanaan

PARIWISATA promosi pariwisata 125,00 45,00 45,00 100,00 50,00 100,00 200,00 | Perdagangan
PROGRAM Persentase produk ekraf

PENGEMBANGAN yang mendapatkan hak

EKONOMI KREATIF kekayaan intelektual

MELALUI PEMANFAATAN [ (HAKI) 100,00 9,00 16,00 177,78 5,00 14,00 280,00 | Perdagangan
DAN PERLINDUNGAN

HAK KEKAYAAN

INTELEKTUAL

PROGRAM Persentase pelaku wisata

PENGEMBANGAN yang bersertifikat 100,00 15,00 25,00 166,67 20,00 100,00 500,00 | Perdagangan

SUMBER DAYA




PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

Sasaran 2 : Nilai realisasi penanaman

Meningkatnya modal 2,13 1,55 1,55 1,55 2,2 2,2 2,3

investasi daerah

Meningkatnya PROGRAM Persentase kebijakan

kebijakan PENGEMBANGAN IKLIM |pengembangan iklim Penanaman

penanaman modal |PENANAMAN MODAL penanaman modal yang 33,33 40,00 30,00 75,00 40,00 40,00 100,00 Modal

yang disusun disusun

Meningkatnya PROGRAM PROMOSI Persentase realisasi

realisasi minat PENANAMAN MODAL minat penanaman modal Penanaman

penanaman modal PMA/PMDN skala 205,00 20,00 39,29 196,45 20,00 27,00 135,00 Modal

skala menengah menengah/besar

besar

Meningkatnya PROGRAM PELAYANAN |Indeks Kepuasan

Indeks Kepuasaan |PENANAMAN MODAL Masygrakat Bidang 105,79 83,00 87.50 105,42 84,00 90,25 107,44 Penanaman

Masyarakat (IKM) Perizinan dan Non Modal
perizinan

Meningkatnya PROGRAM Persentase realisasi

realisasi pelaku PENGENDALIAN pelaku usaha yang Penanaman

usaha yang PELAKSANAAN menyampaikan LKPM 125,00 10,00 58,42 584,20 10,00 54,00 540,00 Modal

menyampaikan PENANAMAN MODAL

LKPM




Meningkatnya

PROGRAM

Persentase laporan

penyediaan data PENGELOLAAN DATA pelayanan perijinan dan Penanaman
informasi perizinan/ |DAN SISTEM INFORMASI | non perijinan yang 100,00 30,00 30,00 100,00 5000 100,00 200,00 Modal
nonperizinan PENANAMAN MODAL tersusun dengan baik
Sasaran 3 : Skor Pola Pangan
Meningkatnya Pola - Harapan (PPH) 92,40 87,4 87,4 87,4 | 87,60 87,60 | 95,80
Pangan Harapan
Masyarakat
PROGRAM Penguatan Cadangan
PENINGKATAN pangan masyarakat (ton)
DIVERSIFIKASI DAN 100,00 6,00 5,25 87,50 6,50 0,00 0,00 Pangan
KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT
PROGRAM Persentase penurunan
PENANGANAN desa/kel rawan pangan 66,67 0,96 0,96 100,00 0,96 0,96 100,00 Pangan
KERAWANAN PANGAN
PROGRAM Tingkat keamanan
PENGAWASAN pangan segar asal 115,64 13,30 14,62 109,92 13,30 14,70 110,53 Pangan

KEAMANAN PANGAN

tumbuhan

Misi 4 :Penanganan
kemiskinan dan
perluasan
kesempatan kerja




Tujuan: Menurunkan | Angka kemiskinan 12,94 11,73 11,73 11,73 12,31 12,31 12,41
angka kemiskinan Tingkat Pengangguran
dan memperluas 4,69 4,07 4,07 4,07 3,57 3,57 3,53
. Terbuka
kesempatan kerja
Jumlah pengangguran 50,35 45800 20.963 45,77 #N/A 20.992 #N/A
Sasaran 1 : Persentase penurunan
Menurunnya angka |angka kemiskinan 0,89 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 0,46
kemiskinan
PROGRAM Persentase PSKS yang
PEMBERDAYAAN aktif secara indovidu, 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sosial
SOSIAL keluarga dan lembaga
PROGRAM Persentase KTK dan PM
PENANGANAN WARGA |bermasalah yang
NEGARA MIGRAN mendapatkan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sosial
KORBAN TINDAK penanganan
KEKERASAN
PROGRAM Persentase PPKS
REHABILITASI SOSIAL terlantar yang
mendapatkan pelayanan | 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sosial

rehabilitasi sosial dasar
di luar panti




PROGRAM
PERLINDUNGAN DAN

Persentase PSKS yang
mendapatkan

JAMINAN SOSIAL perlindungan dan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sosial
jaminan sosial
PROGRAM Persentase Korban
PENANGANAN Bencana Alam dan 100,00 | 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 Sosial
BENCANA bencana sosial yang
mendapatkan pelayanan
PROGRAM Persentase TMP yang
PENGELOLAAN TAMAN |dikelola 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Sosial
MAKAM PAHLAWAN
PROGRAM PERUMAHAN (Persentase Jumlah
DAN KAWASAN Rumah Tidak Layak
PERMUKIMAN KUMUH  |HUni(RTLH) di Kawasan Perumahan
95,61 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 dan
Pencegahan Kumuh .
. Permukiman
yang Tertangani atau
Terfasilitasi
Sasaran 2 : Tingkat Partisipasi
Menurunnya angka |Angkatan Kerja (TPAK) 69,40 70,24 70,24 70,24 71,24 71,24 74,54
pengangguran
PROGRAM Prosentase lembaga/
PERENCANAAN TENAGA |perusahaan yang 100,00 12,50 12,25 98,00 80,00 80,00 100,00 | Tenaga Kerja

KERJA




menyusun Rencana
Tenaga Kerja (RTK)

PROGRAM PELATIHAN
KERJA DAN

Prosentase Peserta
Pelatihan yang terserap

PRODUKTIVITAS di DUDI 100,00 50,00 49,00 98,00 55,00 56,65 103,00 | Tenaga Kerja

TENAGA KERJA

PROGRAM Prosentase Penempatan

PENEMPATAN TENAGA |[Tenaga Kerja 100,00 64,81 77,12 118,99 66,75 102,12 152,99 | Tenaga Kerja

KERJA

PROGRAM HUBUNGAN |Cakupan Perusahaan

INDUSTRIAL yang telah membuat PP | 100,00 75,00 129,00 172,00 80,00 80,00 100,00 | Tenaga Kerja
(Peraturan Perusahaan)

PROGRAM Prosentase Transmigran

PEMBANGUNAN yang ditempatkan .

KAWASAN 50,00 100,00 75,00 75,00 100,00 100,00 100,00 | Tenaga Kerja

TRANSMIGRASI

Misi 5 : Mewujudkan
Pembangunan yang
merata dan
berkeadilan serta
berwawasan
lingkungan dengan




semangat gotong
royong

Tujuan 5,1 : Indeks Infrastruktur

Mewujudkan berwawasan lingkungan

pemerataan

pembangunan yang 73,80 74,29 74,29 74,29 75,32 75,32 78,19

berkeadilan dan

berwawasan

lingkungan

Sasaran 5,1 : Indeks Infrastruktur

Meningkatnya

kualitas infrastruktur 78,35 76,81 76,81 76,81 78,50 78,50 82,43

dan pengembangan

wilayah
PROGRAM Persentase Saluran Pekerjaan
PENGELOLAAN SUMBER |Irigasi Kondisi Baik Umum dan
DAYA AIR (SDA) #N/A 79,71 79,71 100,00 78,78 78,78 100,00 Penataan

Ruang

PROGRAM Persentase drainase Pekerjaan
PENGELOLAAN DAN daam kondisi baik Umum dan
PENGEMBANGAN #N/A 57,50 57,50 100,00 65,00 0,00 0,00 Penataan

SISTEM DRAINASE

Ruang




PROGRAM Persentase Jalan dalam

PENYELENGGARAAN kondisi mantap 101,79 80,89 87,94 108,72 80,90 88,36 109,22 | Perhubungan
JALAN

PROGRAM Persentase sarpras LLAJ

PENYELENGGARAAN dalam kondisi baik

LALU LINTAS DAN 100,00 71,55 71,55 100,00 72,41 72,41 100,00 | Perhubungan
ANGKUTAN JALAN

(LLAJ)

PROGRAM Persentase Peralatan

PENGELOLAAN keselamatan kapal 100,00 25,00 25,00 100,00 29,17 29,17 100,00 | Perhubungan
PELAYARAN

PROGRAM Persentase Infrastruktur

PENINGKATAN Strategis Perkotaan 100,69 71,44 71,91 100,66 72,05 72,08 100,04 | Perhubungan
PRASARANA. SARANA |Kondisi Baik

DAN UTILITAS UMUM

(PSU) Sgﬁzet':ﬁasjazfg’srzaha” ANIA 78,00 78,00 100,00 | 80,00 80,00 | 100,00 |Perhubungan
PROGRAM Persentase Rumah Perumahan
PENGEMBANGAN Korban Bencana yang #N/A 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 dan
PERUMAHAN ditangani Permukiman
PROGRAM Persentase pengembang

PENINGKATAN perumahan yang Perumahan
PELAYANAN tersertifikasi dan #N/A 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 o n?:zman
SERTIFIKASI. teregistrasi




KUALIFIKASI.
KLASIFIKASI. DAN
REGISTRASI BIDANG
PERUMAHAN DAN
KAWASAN PERMUKIMAN

PROGRAM

Persentase Capaian

PENGELOLAAN DAN Pengelolaan dan Sﬁt?‘g;
PENGEMBANGAN Pengembang an Sistem | 100,00 74,21 74,21 100,00 74,21 74,21 100,00 Penataan
SISTEM PENYEDIAAN Penyediaan Air Minum Ruan
AIR MINUM g
PROGRAM Persentase Capaian Pekerjaan
PENGELOLAAN DAN Pengelolaan dan Umum dan
PENGEMBANGAN Pengembang an Sistem 100,00 84,77 84,77 100,00 85,52 85,52 100,00 Penataan
SISTEM AIR LIMBAH Air Limbah Ruang
PROGRAM PENATAAN |Persentase Jumlah Pekerjaan
BANGUNAN GEDUNG | Bangunan Gedung 100,00 51,00 51,00 100,00 | 86,10 86,10 | 100,00 | Umumdan
pemerintah Dalam Penataan
Kondisi Baik Ruang
persentase layanan Pekerjaan
perijinan PBG dan SLF 154 9 #NIA HN/A #NA | 100,00 | 100,00 | 100,00 | UMumdan
Penataan

Ruang




PROGRAM Index Kepatuhan Pekerjaan
PENYELENGGARAAN Pemanfaatan Ruang Umum dan
PENATAAN RUANG 101,76 98,00 98,70 100,71 98,25 99,22 100,99 Penataan
Ruang
Indeks Kepatuhan Pekerjaan
Terhadap RTRW #N/A #N/A ANIA #N/A | 88,00 96,23 | 109,35 | Umumdan
Penataan
Ruang
Index Perencanaan Tata Pekerjaan
Ruang 100,00 85,71 85,71 100,00 | 92,86 92,86 | 100,00 | UMum dan
Penataan
Ruang
Indeks Penyelenggaraan Pekerjaan
Penataan Ruang #NIA #NIA #N/A HN/A 1,00 1,00 | 100,00 | Umum dan
Penataan
Ruang
PROGRAM Persentase Sengketa
PENYELESAIAN dan Konflik Pertanahan
SENGKETA TANAH yang Tertangani 113,33 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Pertanahan
GARAPAN
PROGRAM Persentese Penyelesaian
PENYELESAIAN GANTI [Ganti Kerugian dan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Pertanahan

KERUGIAN DAN




SANTUNAN TANAH
UNTUK PEMBANGUNAN

Santunan Tanah untuk
Pembangunan

PROGRAM
REDISTRIBUSI TANAH.
DAN GANTI KERUGIAN

Persentase
Penyelengga-raan
Redistribusi Tanah Objek

PROGRAM TANAH Reforma Agraria 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Pertanahan
KELEBIHAN MAKSIMUM
DAN TANAH ABSENTEE
PROGRAM Persentase Jumlah Titik
PENATAGUNAAN TANAH | Aset Tanah yang Terdata 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | Pertanahan

Sasaran 5,2: Indeks Kualitas

Meningkatnya Lingkungan Hidup

. . 63,17

kualitas lingkungan

hidup
PROGRAM Persentase ketersediaan Linakunaan
PERENCANAAN dokumen LH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 gi dug
LINGKUNGAN HIDUP P
PROGRAM Persentase
PENGENDALIAN Pengendalian Linakunaan
PENCEMARAN pencemaran dan/atau 500,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ai dug

DAN/ATAU KERUSAKAN
LINGKUNGAN HIDUP

kerusakan LH




PROGRAM

Persentase luasan RTH

PENGELOLAAN publik yang terpelihara Lingkungan

KEANEKARAGAMAN 100,00 100,00 91,50 91,50 100,00 100,00 100,00 Hidup

HAYATI (KEHATI)

PROGRAM PEMBINAAN |Persentase ketaatan

DAN PENGAWASAN pelaku usaha terhadap

TERHADAP IZIN persetujuan lingkungan

LINGKUNGAN DAN IZIN Lingkungan

PERLINDUNGAN DAN 100,00 95,00 85,50 90,00 95,00 95,00 100,00 Hidup

PENGELOLAAN

LINGKUNGAN HIDUP

(PPLH)

PROGRAM Persentase Institusi

PENGHARGAAN pendidikan yang

LINGKUNGAN HIDUP mengimplementasikan Linakunaan

UNTUK MASYARAKAT pendidikan berbasis 100,00 68,00 68,00 100,00 78,00 78,00 100,00 gi du 9
Lingkungan Hidup P
(Sekolah Adiwiyata
tingkat provinsi)

PROGRAM Persentase Penanganan

PENANGANAN Pengaduan Sengketa Lingkungan

PENGADUAN Lingkungan 100,00 90,00 90,00 100,00 90,00 90,00 100,00 Hidup

LINGKUNGAN HIDUP




PROGRAM

Persentase Pengurangan

PENGELOLAAN Sampah Rumah Tangga
PERSAMPAHAN dan Sampah Sejenis 109,49 48,50 48,50 100,00 | 22,50 2250 | 100,00 | Ngkungan
Sampah Rumah Tangga Hidup
(pemberdayaan
masyarakat)
Persentase Penanganan
Sampah Rumah Tangga Linakunaan
dan Sampah Sejenis 100,58 48,50 48,50 100,00 49,00 49,00 100,00 g. g
Hidup
Sampah Rumah Tangga
(aset pemerintah)
PROGRAM Persentase Sistem
PENGEMBANGAN Pengelolaan
SISTEM DAN Persampahan yang Lingkungan
PENGELOLAAN tersedia di Kabupaten 375,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Hidup
PERSAMPAHAN Sragen

REGIONAL




BAB V
KETENTUAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-Undang
1 2023 | Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Provinsi
Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2023 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6867);
2 2014 | Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), Sebagaimana Telah Diubah
Beberapa Kali Terakhir Dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

3 2007 | Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

4 2007 | Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007

Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);




5 2004 | Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional Ln. 2004/ No. 104, Tin
No. 4421, LI Setneg : 19 HIm

6 1950 | Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 Tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 42);

Peraturan Pemerintah

1 2021 | Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 Tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

2 2008 | Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
3 2008 | Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 Tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden
1 2022 | Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 Tentang

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 180);

Peraturan dan Keputusan Menteri
1 2019 | Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;
2 2019 | Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019

Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, Dan  Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);




Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2018 Tentang Pembuatan Dan Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

3 | 2018
4 | 2017
5 | 2020

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: 050-3708 Tahun
2020 Tentang Hasil Verifikasi Dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan Dan Keuangan Daerah

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Sragen

1 | 2010

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2009-2029 Sebagaimana Diubah Dengan Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 6 Tahun 2010 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 121);

2 2024

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 6 Tahun 2024
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Tahun 2025-2045 Ld Kabupaten Sragen Tahun 2024 Nomor
6/Tld Nomor 6




3 2021

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 4 Tahun 2021
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Sragen Tahun 2021-2026 Ld Kabupaten Sragen
2021

4 2016

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 7 Tahun 2016
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Sragen Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sragen Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Nomor 5).

5 2011

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 11 Tahun 2011
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sragen
Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Sragen
Tahun 2020 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sragen Nomor 1) Sebagaimana Diubah Dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 1 Tahun 2020
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Sragen Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2019 Nomor 1, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Sragen Nomor 1).

6 | 2008

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 7 Tahun 2008
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Tahun 2005-2025 Ld Kabupaten Sragen Tahun 2008 Nomor
07

7 2005

Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 9 Tahun 2005
Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah,
Rencana Kerja Lembaran Daerah Kabupaten Sragen Tahun
2005 Nomor 09 Seri E Nomor 05 Pemerintah Daerah,

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah, Dan




Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan

Daerahkabupaten Sragen

Peraturan dan Keputusan Bupati

1 2024

Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2024 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2022 Tentang
Penyelenggaraan Satu Data Indonesia Tingkat Daerah Berita
Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2024 Nomor 38

2 2024

Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024 Berita Daerah
Kabupaten Sragen Tahun 2024 Nomor 21

3 | 2024

Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2024 Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2025
Berita Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2024 Nomor 19

4 | 2024

Peraturan Bupati Sragen Nomor 38 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2022
Tentang Penyelenggaraan Satu Data Indonesia Tingkat
Daerah

5 | 2023

Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2023 Tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2024

6 | 2022

Peraturan Bupati Sragen Nomor 3 Tahun 2022 Tentang
Penyelenggaraan Satu Data Indonesia Tingkat Daerah
(Berita Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2022 Nomor 3);
Keputusan Bupati Sragen Nomor 800/448/01.3/2022 Tahun
2022 Tentang Pembentukan Forum Sragen Satu Data Dan

Pengelola Sragen Satu Data

7 2021

Peraturan Bupati Nomor 58 Tahun 2021 Tentang Perubahan
Atas Perubahan Bupati Nomor 35 Tahun 2021 Tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen Tahun
2022 Berita Kabupaten Sragen Tahun 2022 Nomor 58




2022

Keputusan Bupati Sragen Nomor 800/257/01.3/2022 Tahun
2022 Tentang Pembentukan Tim Pengelola Satu Data
Indonesia Tingkat Daerah Di Kabupaten Sragen Tahun 2022

2021

Keputusan Bupati Sragen Nomor : 35 Tahun 2021 Tentang
Rkpd Kabupaten Sragen Tahun 2022.

Keputusan Kepala Badan

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 0007/010/23/2024
Tentang Rencana Aksi Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 500.12.13/011/23/2024
Tentang Tim It Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800/31/23/2024 Tentang
Tata Naskah Dinas Elektronik Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800/ 34/ 23/2024
Tentang Tim Reformasi Birokrasi Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800.1.5 /35 / 23 / 2024
Tentang Indikator Kinerja Individu Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 700.1/42/23/2024
Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Bapperida
Nomor : 051.2/3542/23/2023 Tentang Perubahan Atas
Keputusan Kepala Bapperida Nomor : 051/21/23/2023
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Mekanisme Pengumpulan

Data Kinerja Di Lingukngan Bapperida Kabupaten Sragen

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 100.3.6/48/23/2024
Tentang Struktur Pengelola Resiko Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 000.8.6.2/61/23/2024
Tentang Budaya Kerja Bapperida Tahun 2024

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800/74/23/2024 Tentang

Pembentukan Tim Reformasi Birokrasi Tahun 2024

10

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050.24/2180/23/2024

Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Bapperida

Sragen Tentang Renja Bapperidatahun 2024




11

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050.24/2181/23/2024
Tentang Rencana Kerja Bapperida Tahun 2025

12

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 100.3.6/2366/23/2024
Tentang Perubahan Surat Keputusan Pengelola Resiko
Bapperida Tahun 2024

13

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 100.3.3.6/2720/23/2024
Tentang Pembentukan Tim Penanganan Pengaduan

Masyarakat Bapperida Kabupaten Sragen Tahun 2024

14

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 100.3.3.6/2877/23/2024
Tentang Pembentukan Tim Penyusun Rancangan Peraturan
Bupati Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 3
Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Satu Data Indonesia
Tingkat Daerah

15

2024

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 100.3.3.6/3126/23/2024
Tentang Penetapan Tim Pengembalian Anak Tidak Sekolah
(ATS) Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2024

16

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 051.2/21/23/2023
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Mekanisme Pengumpulan

Data Kinerja Di Lingkungan Bapperida Tahun 2023

17

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050/022/23/2023
Tentang Penetapan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lkjip) Tahun 2022

18

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 051.2/023/23/2023
Tentang Perubahan Tim Sistem Akuntabilitas Pada Bapperida
2023

19

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 463.23/26/23/2023
Tentang Tim Penggerak Focal Point Pengarusutamaan
Gender Bapperida Tahun 2023

20

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 488/039/23/2023
Tentang Tim Penggerak Focal Point Pengarusutamaan
Gender Bapperida Tahun 2023




21

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 051.2/041/23/2023
Tentang Pedoman Teknis Pengukuran Kinerja Dan Sop
Pengukuran Kinerja Tahun 2023

22

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800/043/23/2023
Tentang Pembentukan Tim Reformasi Birokrasi Tahun 2023

23

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 900/061/23/2023
Tentang Pengurus Barang Baperida Tahun 2023

24

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 930/062/23/2023
Tentang Pengawas Dan Verifikator Tahun 2023

25

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050/65/23/2023 Tentang

Rencana Aksi Pencapaian Kinerja Tahun Anggaran 2024

26

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 800/067/23/2023
Tentang Penunjukan Agen Perubahan Bapperida Tahun 2023

27

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 052/125/23/2023
Tentang Pembentukam Tim Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Di Lingkungan Bapperida Kab. Sragen
Tahun 2023

28

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 860/195/23/2023
Tentang Penghargaan Dan Sanksi Bapperida Tahun 2023

29

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050.24/2845/23/2023
Tentang Rencana Kerja Bapperida Tahun 2024

30

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050.24/3081/23/2023

Tentang Perubahan Rencana Kerja Bapperida Tahun 2023

31

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 700/3440/23/2023
Tentang Struktur Pengelola Resiko Bapperida Tahun 2024

32

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050/3536/23/2023
Tentang Kinerja Dan Penetapan Koordinator Pelaksanaan

Rencana Kerja Bapperida Tahun 2024

33

2023

Keputusan Kepala Bapperida Nomor 051.2/3542/23/2023
Tentang Perubahan Atas Keputusan Ka Bapperida No
051.2/23/23/2023 Tanggal 2 Januari 2023 Tentang Petunjuk




Pelaksanaan Mekaniskme Pengumpulan Data Kinerja Di

Lingkungan Bapperida Tahun 2023

34 | 2023 | Keputusan Kepala Bapperida Nomor 050/3930/23/2023
Tentang Perubahan Rencana Aksi Pencpaian Kinerja
Bapperida Tahun 2023

35 | 2023 | Keputusan Kepala Bapperida Nomor 070/4839/23/2023

Tentang Pembentukan Tim Penyusun Perbup Pelaksanaan

Inovasi Daerah Tahun 2023




BAB VI
PRESTASI

1 | 2024 | Kabupaten Terinovatif Terbaik Ketiga Tingkat Nasional
dalam Innovative Government Award (IGA) 2024 dari
Kementerian Dalam Negeri

2 | 2024 | Terbaik 1l Tingkat Provinsi Jawa Tengah Penghargaan
Pembangunan Daerah (PPD)

3 | 2024 | Terbaik I Tim Penyelenggara Satu Data Terbaik Tingkat
Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah dari Bappeda Provinsi
Jawa Tengah

4 | 2023 | Kabupaten Terinovatif Terbaik Keempat Tingkat Nasional
dalam Innovative Government Award (IGA) 2023 dari
Kementerian Dalam Negeri

5 | 2023 | Finalis Penghargaan Pembangunan Daerah (PPD) Tingkat
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023

6 | 2022 | Kabupaten Terinovatif Terbaik Kelima Tingkat Nasional
dalam Innovative Government Award (IGA) 2024 dari
Kementerian Dalam Negeri

b

(GUBERNUR JAWA TENGAH
PIAGAM ¢
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KABUPATEN TERINOVATIF

SURABAYA, DESEMBER 2024
PALAM NEGERI




Bapperida Kabupaten Sragen

JI. Dr. Sutomo No.10, Sragen
Telp. (0271) 981173 | Fax. (0271) 980981
Website www.bappeda.sragenkab.go.id
Email bappeda.sragenkab.go.id
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